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ABSTRACT

This study developed a key for identifying freshwater shrimp
species collected from the Banggai Islands, Central Sulawesi,
Indonesia. Such keys are essential tools for biodiversity studies
and species identification, benefiting researchers, students, and
institutions. Conducted between October 2023 and April 2024
at the Laboratory of Animal Biosystematics and Evolution
(BSHE), the research utilized existing specimens from the
Banggai Islands previously deposited and stored within the
BSHE collection. Methodology comprised specimen sorting,
sexing, photographic documentation, taxonomic identification,
and subsequent construction of the dichotomous key. The
resulting key encompasses two species within the family
Atyidae (Caridina brevicarpalis and C. typus) and four species
within the family Palaemonidae (Macrobrachium australe, M.
equidens, M. lar, and M. latidactylus).
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ABSTRAK

Kunci identifikasi merupakan salah satu perangkat utama yang
sangat diperlukan dalam melakukan identifikasi hewan, baik
oleh siswa sekolah, mahasiswa maupun masyarakat umum
atau instansi yang membutuhkan. Penelitian ini bertujuan untuk
menyediakan kunci identifikasi udang air tawar yang berasal
dari Kepulauan Banggai, Sulawesi Tengah. Penelitian ini
dilakukan pada bulan Oktober 2023—April 2024 di Laboratorium
Biosistematika Hewan dan Evolusi (BSHE). Sampel yang
digunakan merupakan sampel asal Kepulauan Banggai yang
tersimpan di Laboratorium BSHE. Metode penelitian ini dimulai
dengan penyortiran spesimen, sexing spesimen, pemotretan,
identifikasi, dan penyusunan kunci identifikasi. Kunci identifikasi
yang dibuat terdiri dari 2 spesies dari famili Atyidae yaitu
spesies Caridina brevicarpalis dan C. typus dan 4 spesies dari
famili Palaemonidae vyaitu Macrobrachium australe, M.
equidens, M. lar dan M. latidactylus
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PENDAHULUAN

Udang air tawar merupakan anggota dari
ordo Decapoda, sub filum Malacostraca dan
kelas Crustacea yang terdiri dari famili
Palaemonidae, Atyidae dan Alpheidae
(Holthuis, 1980). Secara umum, udang air
tawar di Indonesia merupakan anggota dari
famili Palaemonidae dan Atydae (Holthuis,
1980; Chan, 1998). Famili Palaemonidae
didominasi oleh genus Macrobrachium,
sedangkan famili Atydae terdiri atas genus
Atyoida dan Atyopsis (Chace, 1983),
Marosina (Cai and Ng, 2005), Parisia (Cai
and Ng, 2009), serta Caridina (Cai et al.,
2009; Klotz and Von Rintelen, 2013;
Annawaty and Wowor, 2015).

Udang air tawar ditemukan pada
berbagai habitat yang berbeda di perairan
yaitu di bawah serasah daun, pada kayu
yang telah lapuk, di bawah akar tanaman air
atau di sekitar rerumputan dan di sela
bebatuan (Mangesa dkk., 2016). Udang air
tawar dapat hidup dihampir semua perairan
tawar baik di perairan lentik (tergenang)
maupun lotik (mengalir). Perbedaan habitat
udang air tawar merupakan salah satu faktor
terjadinya perbedaan karakter morfologi dari
udang air tawar tersebut (Setiawati and
Annawaty, 2019).

Udang air tawar mempunyai peranan
penting dalam menjaga keseimbangan
ekosistem, karena perannya sebagai salah
satu komponen dalam rantai makanan

(Wowor et al., 2004). Selain menjadi sumber
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makanan bagi hewan-hewan air yang lebih
besar, udang juga berperan penting sebagai
detrivora dengan memakan detritus di
perairan, baik yang berasal dari hewan
maupun tumbuhan. Karena peranannya
sebagai detrivora ini, udang air tawar
menjadi satu komponen penting pada
ekosistem air tawar di pulau-pulau tropis
(Crowl et al., 2001). Kehadiran udang air
tawar secara signifikan mempengaruhi
banyak layanan  ekologi, termasuk
pengolahan detrital (Peringle et al., 1993;
Crowl et al., 2001). Sebagian besar udang
air tawar di kepulauan tropis memiliki sejarah
hidup amphidromus (Jalihal, 1993; Bauer,
2013).

Salah satu wilayah penyebaran udang air
tawar di Indonesia adalah Pulau Sulawesi
dan pulau-pulau satelit di sekelilingnya.
Pulau ini memiliki keanekaragaman hayati
dengan tingkat endemisitas tinggi
(Carstensen et al., 2012), termasuk udang
air tawar. Sebagai contoh, telah dilaporkan
sebanyak 60 jenis udang air tawar genus
Caridina dari pulau ini, dengan 40 jenis
diantaranya merupakan spesies endemik
(Cai et al., 2009; Klotz and von Rintelen,
2013; Annawaty and Wowor, 2015; Klotz et
al., 2023).

Penyebaran udang air tawar di Pulau
Sulawesi salah satunya adalah Kepulauan
Banggai yang secara administrasi teridiri dari
2 kabupaten yaitu Kabupaten Banggai Laut

dan Kabupaten Banggai Kepulauan.
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Kepulauan banggai ini terdiri dari beberapa
pulau yaitu Pulau Peleng, Pulau Labobo,
Pulau Banggai, Pulau Bokan, Pulau Bakalan
dan Pulau Bangkurung (BPS, 2018). Secara
geografis, kawasan Kepulauan Banggai
terletak di titik 01° 8' 42.507" LS sampai 02°
14' 47.2 056" LS dan 122° 46' 32.6706" BT
sampai 124° 10' 55.704" BT. Pulau ini
memiliki luas £3,337,681 km2 (IPDS, 2022).

Berdasarkan penelitan yang sudah
pernah dilakukan sebelumnya,
keanekaragaman spesies udang air tawar
yang terdapat di Pulau Banggai Sulawesi
banyak ditemukan dari famili Palaemonidae
dan Atydae. Famili Palaemonidae terdiri dari
beberapa spesies diantaranya
Macrobrachium equidens, Macrobrachium
australe, Macrobrachium latidactylus dan
Macrobrachiurm lar. Sedangkan pada Famili
Atyidae vyaitu Caridina typus, Caridina
celebensis, Caridina gracilipes, Caridina
weberi, Caridina brevidactyla, Caridina
gracilirostris, Caridina serratirostris dan
Caridina thomasi (Rahayu dan Annawaty,
2019; Annawaty et al., 2022).

Meskipun beberapa penelitian mengenai
keanekaragaman udang air tawar di

Kepulauan Banggai seperti pada Pulau

ISSN-P : 1978-6417; ISSN-E : 2580-5991

Labobo (Rahayu dan Annawaty, 2019;
Annawaty et al., 2022), Pulau Peleng dan
Pulau Bangkurung (Annawaty et al., 2022)
telah dilakukan sebelumnya, namun hingga
saat ini belum tersedia kunci identifikasi
udang air tawar berbahasa Indonesia dari
wilayah tersebut. Padahal kunci identifikasi
merupakan perangkat utama yang sangat
diperlukan dalam melakukan identifikasi
hewan, baik oleh siswa sekolah, mahasiswa
maupun masyarakat umum atau instansi
yang membutuhkan. Kalaupun ada kunci
identifikasi yang tersedia, umumnya dalam
Bahasa Inggris dengan istilah-istilah teknis
yang tidak dilengkapi dengan ilustrasi yang

mudah dipahami.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Oktober 2023 — Mei 2024 di Laboratorium
Biosistematikan Hewan dan Evolusi Jurusan
Biologi Fakultas Matematika dan IlImu
Pengetahuan Alam Universitas Tadulako,
Sulawesi Tengah dan  Laboratorium
Crustacea, Museum Zoologicum Bogoriense
(MZB), Badan Riset dan Inovasi Nasional

(BRIN), Cibinong, Bogor, Jawa Barat.
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Gambar 1. Lokasi Pene

litian. (A) Laboratorium Biosist

ematika Hewan dan Evolusi (BSHE) FMIPA UNTAD,

(B) Laboratorium Crustacea Museum Zoologicum Bogoriense (MZB) BRIN Cibinong.

Alat yang digunakan pada penelitian ini
yaitu mikroskop stereo Nikon tipe SMZ745T
dan kamera (yang dilengkapi dengan
perangkat lunak S. Eye 2.0), pinset, cawan
petri dan kaliper. Bahan yang digunakan
adalah koleksi spesimen udang air tawar Dr.
Annawaty M.Si. dan Fazlur Rahman S.Si
yang berasal dari Kepulauan Banggai. Pada
Pulau Bangkurung 158 individu, Pulau
Labobo 303 individu dan Pulau Peleng 265
individu yang dikoleksi dari tahun 2017,
2018, 2019 dan 2022, alkohol 96%, plastik
ziplock, botol sampel dan kertas label.
Tahapan-tahapan penelitian adalah sebagai
berikut:

1. Deskripsi Morfologi
Karakteristik morfologi diamati  dari
masing-masing spesimen yang meliputi
pereiopod pertama dan kedua, bec
ocellarie, preanal carina, anterolateral
lobes, scaphocerite, carapace,
pereiopod, rostrum dan telsonnya.

Pengamatan menggunakan mikroskop

HASIL

ISSN-P : 1978-6417; ISSN-E : 2580-5991

stereo dan diidentifikasi menggunakan
buku kunci identifikasi Wowor et al.,
(2004). Setiap morfospesies dipisahkan
jantan dan betinanya. Sebagian sampel
akan dideposit dan disimpan sebagai
spesimen koleksi di Museum Zoologicum
Bogoriense (MZB) BRIN Cibinong.
Selanjutnya dibuat kunci identifikasi
menuju spesies.
2. Analisis Data
Penelitian ini menyajikan data berupa
pemisahan spesimen berdasarkan
karekter morfologi, pemisahan jantan dan
betina berdasarkan morfospesies,
pemotretan karakter kunci setiap spesies,
identifikasi sampel menggunakan kunci
identifikasi Wowor et al., 2004 sebagai
acuan, deposit spesimen di Museum
Zoologicum Bogoriense, BRIN Cibinong
dan penyusunan kunci identifikasi
dikotomi yang dilengkapi ilustrasi karakter

kunci setiap spesies.
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Dari hasil penelitian ini ditemukan 6
spesies udang air tawar yang tergolong
dalam famili Palaemonidae dan Atyidae.
Masing-masing dari famili tersebut terdiri dari

beberapa spesies, famili Palaemonidae

terdiri dari 4 spesies yaitu Macrobrachium
australe, M. equidens, M. lar dan M.
latidactylus, sedangkan pada famili Atyidae
terdiri dari 2 spesies vyaitu Caridina

brevicarpalis dan C. typus.

Gambar 2. Macrobrachium australe, (A) Karapas tampak lateral, (B) Rostrum ventral, (C) Keseluruhan

tubuh, (D) Karapas tampak dorsal, (E) Pereiopod pertama, (F) Pereiopod kedua. Scala bar 2 mm (A, B, D,

E, F); 5 mm (C).

Gambar 3. Macrobrachium australe. (A) Pereiopod ketiga, (B) Dactylus pada pereiopod ketiga, (C)

Pereiopod kelima, (D) Dactylus pada pereiopod kelima, (E) Pleopod kedua, (F) Appendix interna dan
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Appendix masculina, (G) Pleopod pertama. Scala bar 0.5 mm (B, D, F); Scala bar 1 mm (E, G); Scala bar
2 mm (A, C).

Gambar 4. Macrobrachium australe. (A)Uropod, (B) Uropodal diaresis, (C) Telson, (D) Posisi Preanal carina
pada telson, (E) Posisi Preanal carina, (F) Postantennular karapas margin. Scala bar 0.1 mm (B, E); Scala
bar 1 mm (A, C, D).

Distribusi: India, Papua Nugini, Caledonia baru, Indonesia (Sulawesi, Bali, Jawa, Sumatera)
(De Grave et al., 2013A).

Gambar 5. Macrobrachium equidens. (A) Karapas tampak lateral, (B) Rostrum ventral dan Antennular
peduncle, (C) Karapas tampak dorsal, (D) Pereiopod kedua, (E) Pereiopod pertama, (F) Keseluruhan
tubuh. Scala bar 1 mm (D, E); Scala bar 2 mm (C); Scala bar 5 mm (A, B); Scala bar 10 mm (F).
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Gambar 6. Macrobrachium equidens. (A) Pereiopod ketiga, (B) Dactylus pada pereiopod ketiga, (C)
Pereiopod kelima, (D) Dactylus pada pereiopod kelima, (E) Pleopod pertama, (F) Pleopod kedua, (G)
Apendix interna dan Apendix masculina. Scala bar 1 mm (A, C, E, F); Scala bar 0,5 (B, D, G).

Gambar 7. Macrobrachium equidens. (A) Uropod, (B) Uropodal diaresis, (C) Telson, (D) Preanal pada
telson, (E) Preanal, (F) Postantennular karapas margin. Scala bar 0,1 mm (B); Scala bar 1 mm (C, D);
Scala bar 2 mm (A).

Distribusi: Australia, Brunei Darussalam, India, Malaysia, Papua Nugini, Filipina, Singapore,
Afrika, Thailand, Vietnam, Indonesia (Jawa, Kalimantan, Bali, Sulawesi, Papua) (De Grave et al.,
2013B).
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Gambar 8. Macrobrachium lar. (A) Karapas tampak lateral, (B) Rostrum ventral, (C) Keseluruhan tubuh,
(D) Karapas tampak dorsal, (E) Pereiopod pertama, (F) Pereiopod kedua. Scala bar 10 mm (A, B, C); Scala
bar 5 mm (D, E, F).

Gambar 9. Macrobrachium lar. (A) Pereiopod ketiga, (B) Dactylus pada Pereiopod ketiga, (C) Pereiopod
kelima, (D) Dactylus pada Pereiopod kelima, (E) Pleopod pertama, (F) Apendix interna dan Apendix
masculina, (G) Pleopod kedua. Scala bar 5 mm (A, C, E, G); Scala bar 1 mm (B, D, F).
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Gambar 10. Macrobrachium lar. (A) Uropod, (B) Uropodal diaresis, (C) Telson, (D) Preanal carina pada
telson, (E) Preanal carina, (F) Postantennular karapas margin. Scala bar 5 mm (A, C, E); Scala bar 0.5 (B,
D, F).

Distribusi: Terdistribusi di Australia, Jepang, Malaysia, Philipine, Taiwan, Papua Nugini,
Indonesia (Sulawesi, Jawa, Papua) (De Grave., 2013B).

Gambar 11. Macrobrachium latidactylus. (A) Karapas tampak lateral, (B) Rostrum ventral, (C) Pereiopod
pertama, (D) Karapas tampak dorsal, (E) Pereiopod kedua, (F) Keseluruhan tubuh. Scala bar 1 mm (C);
Scala bar 2 (D, E); Scala bar 5 (A, B, F).
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Gambar 12. Macrobrachium latydactylus. (A) Pereiopod ketiga, (B) Dactylus pada pereiopod ketiga, (C)
Pereiopod kelima, (D) Dactylus pada pereiopod kelima, (E) Pleopod pertama, (F) Pleopod kedua, (G)
Apendix interna dan Apendix masculina. Scala bar 0,5 mm (B, D, G); Scala bar 1 mm (E, F); Scala bar 2
mm (A, C).

Gambar 13. Macrobrachium latydactylus. (A) Uropodal diaresis, (B) Uropod, (C) Telson, (D) Preanal carina
pada telson, (E) Preanal carina, (F) Postantennular karapas margin. Scala bar 0,1 mm (B); Scala bar 1 mm
(D); Scala bar 2 mm (A, C).

Distribusi: Terdistribusi di Australia, China, India, Jepang, Malaysia, Philipine, Taiwan,
Indonesia (Sulawesi, Papua) (De Grave et al., 2013C).
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Gambar 14. Caridina brevicarpalis. (A) Karapas, (B) Rostrum, (C) Pereiopod pertama, (D)Pereiopod kedua,
(E) Scaphocerite, (F) fullbody; Scala bar 1 mm (C, D, E); Scala bar 5 mm (A, B, F).

Gambar 15. Caridina brevicarpalis. (A) Pereiopod ketiga, (B) Dactylus pereiopod ketiga, (C) Pereiopod
kelima, (D) Dactylus pereiopod kelima, (E) Pleopod pertama, (F)Pleopod kedua, (G) Apendix interna dan
Apendix masculina. Scala bar 0.1 (B, D); Scala bar 0.5 (G); Scala bar 1 mm (A, C, E, F).
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Gambar 16. Caridina brevicarpalis. (A) Uropod diaresis, (B) Uropod, (C) Telson, (D) Ujung Telson, (E)
Preanal carina pada telson, (F) Preanal carina. Scala bar 0.1 (A, D); Scala bar 0.5 (F); Scala bar 1 mm (A,
C, E).

Distribusi: Fiji, Filipina, Vanuatu, Indonesia (Sulawesi, Lasser Sunda) (De Grave et al., 2013D).

Gambar 17. Caridina typus. (A) Karapas, (B) Rostrum, (C) Scaphocerite, (D) Pereiopod pertama, (E)
Pereiopod kedua, (F) Fullbody. Scala bar 1 mm.
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Gambar 18. Caridina typus. (A) Pereiopod ketiga, (B) Dactylus Pereiopod ketiga, (C) Pereiopod kelima, (D)
Dactylus Pereiopod kelima, (E) Pleopod pertama, (F) Pleopod kedua, (G) Apendix interna dan Apendix
masculina.Scala bar 1 mm (A, C, E, F); Scala bar 0,1 (B, D); Scala bar 0.5 (G).

Gambar 19. Caridina typus. (A) Uropod, (B) Uropod diaresis, (C) Telson, (D) Ujung Telson, (E) Preanal
carina pada telson, (F) Preanal carina. Scala bar 0.1 (B, F); Scala bar 0.5 (D); Scala bar 1 mm (A, C, E)

Distribusi: Australia, India, Jepang, Madagaskar, Malaysia, Filipina, Afrika selatan, Indonesia
(Sulawesi, Lesser sunda) (De Grave., 2013A).
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Kunci Identifikasi
Kunci Identifikasi Menuju Famili
1. a. Karapas mempunyai hepatic spine (Gambar 20), Pereiopod kedua tidak memiliki banyak

seta pada bagian finger (Gambar 21).........ccccciiiiiiiiiiiieeee Palaemonidae

Gambar 20. Karapas mempunyai hepatic Gambar 21. Pereiopod kedua

spine

b. Karapas tidak mempunyai hepatic spine (Gambar 22), pereiopod kedua mempunyai

banyak seta pada bagian finger (Gambar 23) ..........cccceeiiiiieiniiieee e Atyidae

Gambar 22. Karapas tidak mempunyai
hepatic spine

Gambar 23. Pereiopod kedua

Kunci Identifikasi Menuju Spesies Genus Macrobrachium
1. a. Rostrum panjang, melengkung ke atas (Gambar 24)...........ccccceeiiiiiiiiiiiiee e 2

b. Rostrum pendek, lurus kedepan (Gambar 25)..............cooiiiiiiiiiiiie e 3

| s ——

Gambar 24. Rostrum panjang Gambar 25. Rostrum pendek lurus
melengkung ke atas kedepan
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2. a. Memiliki preanal carina (Gambar 26) ...........ccccceiriieeeiiiiieeeeee. Macrobrachium australe

b. Tidak memiliki preanal carina (Gambar 27) ...........coocveeiiiiieeiiiiee e M. equidens

Gambar 27. tidak memiliki preanal
carina

Gambar 26. memiliki preanal carina

3. a. Postantennular karapas-margin tegak miring (Gambar 28), gigi pada dorsal rostrum
berjarak (Gambar 29) ..........uuiiiiee e M. latidactylus

Gambar 28. Postantennular karapas-
margin

b. Postantennular karapas-margin membulat (Gambar 30), gigi pada dorsal rostrum rapat
(= Taq] o= TS i ) TR UUPR T M. lar

Gambar 30. Postentennular karapas-
margin

Gambar 31. Gigi pada dorsal rostrum

Kunci Identifikasi Menuju Spesies Dari Genus Caridina
1. a. Terdapat gigi pada bagian dorsal rostrum (Gambar 32), ujung rostrum mencapai segmen

ketiga atau hampir melewati ujung segmen ketiga antennular peduncle (Gambar
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33), carpus kaki jalan pertama seperti mangkok (Gambar 34)................. Caridina
brevicarpalis

Gambar 34. Carpus pada pereiopod pertama

b. Tidak terdapat gigi pada bagian dorsal rostrum (Gambar 35), ujung rostrum hampir
mencapai segmen kesatu atau mencapai ujung segmen kedua antennular peduncle

(Gambar 36), carpus kaki jalan pertama berbentuk konikal (Gambar 37).......... Caridina
typus

Gambar 35. Gigi pada dorsal rostrum

Gambar 36. Ujung rostrum

Gambar 37. Carpus pada pereiopod pertama
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PEMBAHASAN

Berdasarkan  hasil  penelitian  ini
ditemukan beberapa spesies udang air tawar
yang tergolong dalam famili Atyidae dan
Palaemonidae. Masing-masing dari famili
tersebut terdiri dari beberapa spesies, famili
Atyidae terdiri dari 6 spesies yaitu Caridina
brachydactyla sebanyak 7 individu, C.
brevicarpalis sebanyak 66 individu, C.
selebensis sebanyak 47 individu, C.
gracilipes sebanyak 18 individu, C.
serratirotris sebanyak 92 individu dan C.
typus sebanyak 166 individu. Sedangkan
pada famili Palaemonidae terdiri dari 4
spesies yaitu Macrobrachium australe
sebanyak 22 individu, M. equidens sebanyak
76 individu, M. lar sebanyak 122 individu dan
M. latidactylus sebanyak 726, dengan total
semua individu dari masing-masing spesies
sebanyak 726 individu. 10 spesies yang
terdapat di Laboratorium BSHE FMIPA
UNTAD hanya 6 spesies yang dapat
digunakan pada penelitian ini, yaitu Caridina
brevicarpalis, C. typus, Macrobrachium
australe, M. equidens, M. lar dan M.
latidactylus, sedangkan beberapa spesies
seperti  Caridina  brachydactyla, C.
DAFTAR PUSTAKA

Annawaty, A., and Wowor, D. (2015). The
atyid shrimps from Lake Lindu, Central
Sulawesi, Indonesia with description of
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